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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan sangat memegang peranan penting dalam usaha 

meningkatkan kepemimpinan, melalui pendidikan bisa menciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang berpotensi, berakhlak mulia serta manusia yang memiliki 

kekuatan keagamaan pendidikan merupakan tonggak kemajuan bangsa pendidikan 

merupakan hal yang perlu dan penting bagi semua orang. 

Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan untuk mempersiapkan 

manusia yang memiliki daya antisipasi yang tinggi dalam menghadapi dinamika 

kehidupan yang kompetitif tersebut, memerlukan pengembangan kompetensi 

pribadi yang syarat dan konsep diri yang ideal. 

fDipenuhi penyesuaian sosial temannsebaya, mencapaiiperan 

sosiallsebagai priaaatau qwanita, dannmencapai tingkahhlaku yanggbertanggung 

jawabbsecara ssosial. 

Berdasarkannhasil wawancaraapeneliti terhadappguru bimbinganndan 

konselinggyanggdilakukan di SMA Negeri 1 Karanganyar Demak padaasiswa 

kelas XI MIPA 1 pada tanggal 21 November 2018, diperolehhhasil yaituusebagian 

kuranggmemiliki kepemimpinannyang baikkterhadap dirinyaamaupun orangglain. 

Bahwaakepemimpinan merupakannsuatu hal yang belummtertanam 

padaadiriisiswa, seperti: perilku kurang tegas, kurang disiplin, kurang percaya diri, 

tidak bisa bekerjasama, berkomunikasi kurang baik, tidak tanggung jawab. 
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Untuk meningkatkan kepemimpinan padac siswa SMA Negeri 1 

Karanganyar Demak, peneliti menyakinkan bahwa layanan bimbinganc kelompok 

tekniki lives mocdel dapat vmeningkatkan kepemimpinan tersebut.  Karena dengan 

layanannbimbingan kelompoknteknik livemmodel maka siswa dapat memperoleh 

pengalaman selamc menjadi pesertaa kegiatan kelompok.  

Menurut Prayitno (2:149), bimbingani kelompoki adalahi mengaktifkani 

dinamikai kkelompok uuntuk membahass berbagaii hall yangg bberguna bbagi 

mpengembangan ppribadi ddan ppemecahan mmasalah iindividu yyang mmenjadi 

pesertaa kkegiatan kkelompok. dDengan demikian bbimbingan kkelompok 

memberikan kontribusi penting dalam kepemimpinan siswa, sehingga untuk 

mengefisiensikan waktu bimbingan kelompok dimungkinkan lebih efektif Dalam 

layanann bimbingann kelompokk terdapat beberapa tteknik yang ddapat digunakan 

dalamm memecahkan masalah, salah satu cara atau teknik yang tepat digunakan 

dalam mengatasi masalah antara guru dengan murid terutama dalam proses 

pembelajaran agar tebentuk kepemimpinan adalah teknik live model. 

mMenurut Komalasari, mWahyuni dann kKarsih (2011: 176) livee 

mmodel adalahmmbelajarmmodelingmyangmmana modelmbenar–benar adamatau 

hadirmdi lingkunganmpengamat. Layananmbimbingan kelompokmdalam 

penelitianmini dipadukanmdengan teknikmlive modelmagar anggotamkelompok 

dapatmmengamati secaramlangsung modelmyang dihadirkan ataumditampilkan 

olehmpeneliti. Sehinggamstimulusmuntuk perubahanmperilaku padamanggota 

kelompokmdapat cepatmterbentuk. 
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Setyowibowo (2019)dalammpenelitiannya yangmdilaksanakan dimSMA 

Negerim1mDempet denganmpeningkatan Kemampuan Public Speaking 

melaluimlayanan bimbinganmkelompok denganmteknik Live Model pada Anggota 

OSIS SMAmNegeri 1 Dempet. Untukmmeningkatkan Kemampuan Public 

Speaking inimpeneliti ini melaksanakan bimbinganmkelompok 

untukmmemberikan pemahamanmtentang Public Speaking. 

Penelitianmmeningkatkan Kemampuan Public Speaking  melalui penerapan 

bimbinganmkelompok denganmmenggunakan penelitianmtindakan kelas. 

Berdasarkan hasilmpenelitian padamsiklus Immenunjukan kemampuan Public 

Speakingdenganrata-rata skor 41 dalam kategorimkurang. Selanjutnya dilakukan 

siklus IImmengalami kenaikanmdengan jumlah skor 71 dengan  kategori baik, ini 

terbukti menjadi mampu Public Speaking dapatmmeningkat dengan diterapkannya 

layanan bimbingan kelompok.   

Padamskripsi penelitian  sebelummdilaksanakannya layananmterbukti 

siklusiI menunjukanmbahwa kemampuan Public Speaking denganmkategori 

kurang. Selanjutnyaadilakukan siklusiII mengalamiikenaikan dengannkategori 

bbaik. Sehinggaadapat disimpulkannbahwa dalammmeningkatkan kkemampuan 

Public Speaking melaluiilayanan bimbingannkelompokddenganntekniklLive 

Model menunjukannadanya peningkatan. 

Dewi (2019) dalam penelitiannya yang dilaksanakan di SMK Taman 

Siswa Kudus dengan Penerapan BimbingannKelompok DengannTeknik 

SosiodramaaUntuk MeningkatkankKemampuan KepemimpinansaSiswa KelascXI 

PemasaranhSMK Taman Siswa Kudus. Untuk meningkatkan Kemampuan 
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kepemimpinan iniipeneliti inimmelaksanakan bimbingannkelompok untuk 

memberikannpemahaman tentang kepemimpinan. Penelitian meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan melaluiipenerapan bimbingannkelompok 

dengannmenggunakan penelitianntindakan kelas. Berdasarkannhasil penelitian 

padaasiklus I memperoleh jumlah skornrata-rata 577dengan presentasey57% 

menunjukan kemampuan kepemimpinan dengannkategori kurang. Selanjutnya 

dilakukannsiklus II mengalamiikenaikan memperoleh jumlah skorrrata-rata 90 

dengannpresentase 90% menunjukan kategorissangat baik, ini terbukti bahwa 

kemampuan kepemimpinan dapatmmeningkat dengannditerapkannya 

layanannbimbigan kelompok.   

Padasskripsi penelitiannsebelum dilaksanakannyaalayanannterbukti 

siklussI menunjukannbahwa kemampuan kepemimpinan dengannkategori kurang. 

Selanjutnyaadilakukan siklussII mengalami kenaikan dengannkategori sangat 

bbaik. Sehinggaadapat disimpulkannbahwa dalammmeningkatkan kemampuan 

Kepemimpinan melaluiilayanan bimbingannkelompok dengannteknik 

sosiodramaamenunjukan adanyaapeningkatan. 

Berdasarkann uraian latar belakang masalah diatas, mengenai kurangnya  

kepemimpinan siswa dapat diatasi melalui layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik live model. Cara ini dipandang tepat karena lewat kelompok persoalan bisa 

dibicarakan atau didiskusikan dalam kelompok. Alternatif pemecahan yang 

disetujui dirumuskan secara bersama dan diaplikasikan secara bersama–sama pula 

oleh mereka. Ketepatan layanan ini didasarkan pada kenyataan bahwa siswa 

mempunyai kritik dan saran yang berbeda-beda yang akan dipadakan secara 
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kebersamaan. Sehingga melalui layanan bimbingan kelompok kurang mampunya  

kepemimpinan akan dapat bertukar pikiran antara siswa satu dengan yang lainnya 

dan dari situ akan terjadi interaksi dan membawa perubahan secara bersama-sama 

untuk menunjukan kepemimpinannya, agar kurang mampunya kepemimpinan 

dapat dikurangi dan dapat terentaskan. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

menyusun judul penelitian “ Meningkatkan Kepemimpinan siswaMelalui 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Live Model pada siswa kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 1 Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 2019/2020“ 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkanuuraian latarrbelakang diiatas, peneliti membuat rumusan 

masalahhdalam penelitiannini sebagaiiberikut.  

1.2.1 Bagaimanaalayanann bimbingannkelompok teknikilive modelddapat 

meningkatkan kepemimpinan siswamkelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 

Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 2019/2020? 

1.2.2 Bagaimana Kepemimpinan siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 

Karanganyar Demak dapat ditingkatkannsetelah pelaksanaanllayanan 

bimbingannkelompok teknik live model? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan-tujuan yang hendakndicapai penelitiidalam penelitian ini 

sebagaiiberikut. 

1.3.1 Mendeskripsikan pelaksanaan layanannbimbingan kelompokmteknik 

livemmodel untukmmeningkatkan kepemimpinan siswakkelas XI MIPA 1 

SMA Negri 1 Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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1.3.2 Memperoleh peningkatankepemimpinansiswa kelas XMIPA 1 SMA 

Negeri 1 Karanganyar Demak setelah melalui pelaksanaannlayanan 

bimbingan kelompokkteknik liveemodel.. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian iniidiharapkan olehjpeneliti dapatmmemberikan manfaattbaik 

secaratteoritis maupun praktis. Penelitiimenguraikan manfaat-manfaatadalam 

penelitianiini sebagai berikut. 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil dari layanan bimbingannkelompok teknikllive modeliini diharapkan 

bisa mengembangkan teori bimbingannkelompok teknikklive modelldalam 

meningkatkannkepemimpinan ssiswa. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk meningkatkan 

kepemimpinan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat mengggunakan hasil penelitian sebagai acuan untuk 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan bagi sekolah 

3. Bagi Guru BK 

Guru Bimbingan dan konseling dapat menggunakan hasil penelitian 

sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan siswa di kelas XI 

MIPA 1 SMA N 1 Karanganyar Demak  
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4. Bagi Peneliti 

Peneliti mampu meningkatkan kepemimpinannya terhadap diri sendiri 

maupun orang lain yang selanjutnya akan dijadikan pedoman di masa yang akan 

datang 

1.5 Ruang Lingkup Penelitiann 

pPenelitian iniiterfokus padammeningkatkan kepemimpinan siswa 

melaluimlayanan bimbingan kelompokkdengan menggunakantteknik live model 

padaasiswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar Demak. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar Demak. 

Berjumlah delapan laki-laki semua. Teknikiyang digunakanndalam penelitiannini 

yaituuteknik live model.n 

1.6 Definisi Operasional 

Sesuai dengan judul penelitian “Meningkatkan Kepemimpinan Siswa Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Live Model Pada Siswa Kelas 

XMIPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 2019/2020“ maka 

definisi operasionalnyaadapat dikemukakannsebagai berikut. 

1.6.1 KepemimpinannSiswa 

Kepemimpinann siswa adalah kemampuannuntuk mmempengaruhi 

perilaku seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu pada 

situasi tertentu. Kepemimpinan merupakan masalah sosial yang di dalamnya terjadi 

interaksi antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk mencapai 

tujuan bersama, baik dengan cara memengaruhi, membujuk, memotivasi, maupun 

mengoordinasi. Seseorang menjalani proses ini dengan mempergunakan atribut 
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kepemimpinan (kepercayaan, nilai-nilai, etika, sifat, pengetahuan, dan 

keterampilan). Pemimpin membuat orang memiliki kemauan untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang tinggi. 

1.6.2 Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Live Model 

Layanankbimbinganjkelompok teknik live model adalah layanan dalam 

bimbinganhdanpkonselinglyangmmembantuesiswae(anggotabkelompok)qdalam 

pencegahanzmasalah, pemeliharaancnilai-nilaizataufpengembangancketerampilan 

hidupsyang membutuhkan, dalam hal ini merupakandpemimpinan. 

Pelaksanaanhlayanan bimbingan kelompok dimulai denganytahap 

pembentukan, dimanaepenelitiymemperkenalkan diri di depan anggota kelompok. 

Berikutnya pemimpinvkelompok berbicara salam dan memberitahu arti pengertian, 

tujuan, tataa cara, dan asas-asass dalamybimbinganckelompok, tidak ingat 

melakukannpermainan sebagaiiperekat dannmeningkatkan dinamikaakelompok. 

Selanjutnyagtahapfpembentukan,hpenelitifdanfanggotafkelompok 

memasukiitahap pperalihan. Penelitiimenjelaskan hal-hallyang akann dikerjakan 

padaatahap intii(kegiatan), penelitiijuga melihat kesiapannmasing–

masingbanggota 

kelompokfuntukfmemasukiftahapfintiflayananfbimbinganfkelompokfteknik live 

model. 

Selanjutnyaatahapfiinti, penelitimmemimpin anggotaakelompok 

membahasstopikfyanggtelah ditetapkann(topik tugas)ndan menjagaadinamika 

kelompokttetap terbangunndengan ddinamis. Padaatahap iniipeneliti menerapkan 

teknikklive mmodel. Teknikklive modelldiawali denganntahap pertamaayaitu 
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pperhatian. Selanjutnya  tahapepertama iniipeneliti harusscermat 

dalamfmemilihddan menghadirkannlive mmodel. Live model yangedipilih hharus 

mempunyai berapa kkriteria, antaraalain: kkomunikatif, aatraktif, dann 

berpengalaman.  

Tahappkedua yaituuretensi. Padaatahap iniipeneliti mempersilahkannlive 

modelluntuk mengutarakannpendapat, komentarrataupun ceritanyaakepada 

anggotaakelompok. Pendapat, komentaraataupun ceritaayang disampaikannharus 

disesuaikanndengan topikktugas yanggtengah dibahas, agarrpembahasan 

tidakkkeluar dariitopik tugassyang telahhditetapkan ppeneliti. 

Selanjutnya tahappketiga dariiteknik livemmodel adalahhreproduksi. 

Penelitii memohon semuaaanggota kelompokkuntuk melihat instruktif, konsultatif, 

partisipasi live model untuk mendapatkan perbandinganfsikap anggota kelompok, 

antara kelemahanhdanrkelebihanjdalam gaya kepemimpinannya agar anggota 

kelompokrdapat melihat sendiri bagaimana menjadi seoranghpemimpin yang 

bijaksana dan memberanikan diri untuk tanggung jawab. 

Tahapfkeempateataucterakhirxdarizimplementasiqteknik livemmodel 

adalahhmotivasi. Pada ttahap terkahir penelitiidan livemmodel selanjutnya berubah 

memberikanndorongan atauumotivasi kepadaaanggota kelompokkuntuk diperkuat 

bergantian yang telah dimiliki oleh anggota kelompok. Pada tahap ini pula peneliti 

mengasih reinforceeberupa pemberianfpengertianemanfaat keberanian, banyak 

untuk keberanian masuk dalam kepemimpinan untuk membentuk bangsa yang baik. 

Memasukittahapepengakhiran, peneliti memohon anggotaakelompok 

untukk memberitahu kesan-kesannselama acara layananccbimbingancckelompok 
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teknikcclive model danccmenentukanccwaktuccpelaksanaancclayanan bimbingan 

kelompokccpadaccpertemuanccberikutnya. Selanjutnyavvpenelitivvmemimpin 

doa untuk penutup acara layanan bimbingan kelompok teknik live model 

 


